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SUMMARY

YUVI JUNILLA. The Perceptions of Farmers on the performance of agriculural
extension in expansion of planting area hybrid corn at negeri ratu baru distric
OKUT regency (Dibimbing oleh FAUZIAH ASYIEK dan HENNY MALINI).

The purpose of this research is to: 1) Measure the perception of farmers
on the performance of agricultural extension in Ratu Baru Village, Bunga Mayang
District, East OKU Regency. 2) Measuring the success rate of farmers in the
expansion program of hybrid corn planting area in Ratu Baru Village, Bunga
Mayang District, East OKU Regency. 3) To analyze the correlation between
farmer perception to success level in Ratu Baru Village, Bunga Mayang District,
East OKU Regency.

This research was conducted at Desa Ratu Baru District of Bunga
Mayang Regency of East OKU. Data collection in this research area has been
done in August 2017. The research method is survey method. The method of this
survey was conducted by examining 32 sample farmers doing corn farming.
Sampling method that will be used in this research is simple random sampling
(Simple Random Sampling). Data collected through interviews directly using
questionnaires, and using primary and secondary data collection methods.
Farmers' perceptions on PPL Performance are processed using scoring, then
linked to the level of hybrid program hybrid corn yields are processed using spss
20.

The results of this study indicate that the perception of farmers on PPL
Performance in Ratu Baru Village, Bunga Mayang District, East OKU Regency
measured through 3 indicators, namely program preparation, program
implementation, and program evaluation are high with average work performance
score 7.01. In the second objective, the success rate of farmers in the expansion
program of hybrid corn plantation area in Ratu Baru Village, Bunga Mayang
District, East OKU Regency measured through 3 indicators, namely land
optimization, production increase, farmer empowerment is high with average
score 8,01. There is a negative relationship between Farmers Perceptions on
Farmers' Agricultural Extension Performance in "Expansion of Hybrid Maize
Planting Areas"” in Ratu Baru State Village OKUT District.

Keywords: Farmer Perceptions, PPL Performance, Hybrid Corn PAT Program.



RINGKASAN

YUVI JUNILLA. Persepsi Petani Terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian
Lapangan Dalam “Perluasan Areal Tanam Jagung Hibrida” Di Desa Negeri Ratu
Baru Kabupaten OKUT (Dibimbing oleh FAUZIAH ASYIEK dan HENNY
MALINI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Mengukur persepsi petani
terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan di Desa Negeri Ratu Baru
Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten OKU Timur. 2) Mengukur tingkat
keberhasilan petani pada program perluasan areal tanam jagung hibrida di Desa
Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten OKU Timur. 3)
Menganalisis hubungan antara persepsi petani terhadap tingkat keberhasilan di
Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten OKU Timur.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga
Mayang Kabupaten OKU Timur. Pengambilan data pada daerah penelitian ini
telah dilakukan pada bulan Agustus 2017. Metode penelitian yang dilakukan
adalah metode survei. Dimana metode survei ini dilakukan dengan meneliti 32
petani contoh yang melakukan usahatani jagung. Metode penarikan contoh yang
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode acak sederhana (Simple
Random Sampling). Data yang dikumpulkan melalui wawancara secara langsung
dengan menggunakan Kkuisioner, dan menggunakan metode pengumpulan data
primer dan sekunder. Persepsi petani terhadap Kinerja PPL diolah menggunakan
skoring, lalu dihubungkan dengan tingkat kebrehasilan program PAT jagung
hibrida diolah menggunakan spss 20.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap Kinerja
PPI di Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten OKU Timur
yang diukur melalui 3 indikator yaitu persiapan program, pelaksanaan program,
dan evaluasi program tergolong tinggi dengan rata-rata Nilai prestasi kerja 7,01.
Pada tujuan kedua, tingkat keberhasilan petani pada program perluasan areal
tanam jagung hibrida di Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga Mayang
Kabupaten OKU Timur yang diukur melalui 3 indikator yaitu optimalisasi lahan,
peningkatan produksi, pemberdayaan petani tergolong tinggi dengan skor rata-rata
8,01. Terdapat hubungan negatif antara Persepsi Petani Terhadap Kinerja
Penyuluh Pertanian Lapangan Dalam “Perluasan Areal Tanam Jagung Hibrida”
Di Desa Negeri Ratu Baru Kabupaten OKUT.

Kata kunci : Persepsi Petani, Kinerja PPL, Program PAT Jagung Hibrida.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis
dalam struktur pembangunan perekonomian nasional. Perjalanan pembangunan
pertanian indonesia hingga saat ini masih belum dapat menunjukkan hasil yang
maksimal jika dilihat dari tingkat kesejahteraan petani dan kontribusinya pada
pendapatan nasional. Pembangunan pertanian di Indonesia dianggap penting dari
keseluruhan pembangunan nasional. Ada beberapa hal yang mendasari mengapa
pembangunan pertanian di Indonesia mempunyai peranan penting, antara lain
potensi sumberdaya alam yang besar dan beragam, pangsa terhadap pendapatan
nasional, besarnya penduduk Indonesia yang menggantungkan hidupnya pada
sektor pertanian ini, perannya dalam penyediaan pangan masyarakat dan menjadi
bisnis pertumbuhan di pedesaan. Potensi pertanian Indonesia yang besar namun
pada kenyataannya sampai saat ini sebagian besar dari petani kita masih banyak
yang termasuk golongan miskin. Hal ini mengindikasikan bahwa pemerintah pada
masa lalu bukan saja kurang memberdayakan petani tetapi juga terhadap
keseluruhan sektor pertanian (Badan Litbang Pertanian, 2011).

Berdasarkan Kementerian Pertanian (2013) sektor pertanian masih
merupakan sektor dengan pangsa penyerapan tenaga kerja terbesar dengan
persentase 39,9 persen dari total penduduk yang bekerja. Selain peran dibidang
penyediaan lapangan kerja, pada periode yang sama tahun 2004-2012 sektor
pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan cukup berkonstribusi terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional, rata-rata berkonstribusi sebesar 14
persen per tahun terhadap PDB total. Berdasarkan hal tersebut peran sektor
pertanian sangat berperan dalam membangun perekonomian nasional dan menjadi
andalan pemerintah untuk sektor penyerapan tenaga kerja nasional.

Kebutuhan terhadap pangan (padi dan palawija) sebagai sumber utama
pemenuhan karbohidrat dan protein sebagian besar penduduk, senantiasa

meningkat dari waktu ke waktu. Karena itu, komoditas ini menjadi perhatian



dalam pembangunan pertanian, baik dulu, kini ataupun masa mendatang (Dinas
Pertanian tanaman Pangan, 2003).

Pada tahun 2015, luas panen jagung hibrida nasional sekitar 3,79 juta hektar
dengan produktivitas 51,78 t/ha (BPS 2015). Usaha peningkatan produksi
tanaman jagung hibrida selain dilaksanakan melalui peningkatan hasil, juga
melalui perluasan areal tanam dengan pemanfaatan lahan yang tersedia. Selama
ini peningkatan produksi terutama bersumber dari peningkatan hasil, yang jauh
lebih besar dibanding dengan melalui perluasan areal tanam jagung hibrida.

Jagung merupakan bahan pangan penting karena merupakan sumber
karbohidrat kedua setelah padi, sehingga sebagai salah satu sumber bahan pangan,
jagung telah menjadi komoditas utama setelah padi. Bahkan, jagung dijadikan
sebagai bahan pangan utama di beberapa daerah di Indonesia, seperti di Madura
dan Nusa Tenggara. Jagung juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, yang
sampal saat ini pengembangannya terus dilakukan, serta dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku industri seperti industri etanol. Industri yang banyak
menggunakan jagung sebagai bahan baku yaitu industri pakan ternak dan industri
non-pangan, serta industri makanan dan minuman. Peranan jagung yang dapat
digunakan dalam berbagai industri tersebut membuat budidaya jagung memiliki
prospek yang sangat baik, baik dari harga jual maupun permintaannya (Tim Karya
Tani Mandiri 2010).

Seiring dengan berkembangnya sektor peternakan yang didukung oleh
berkembangnya industri pakan dan pangan yang menggunakan bahan baku
jagung, permintaan jagung dalam negeri terus meningkat. Di sisi lain,
pertumbuhan produksi jagung Indonesia masih agak lamban akibat masih
rendahnya tingkat produktivitas dan areal pertanaman, sehingga menyebabkan
terjadinya ketidakseimbangan antara produksi dan permintaan dalam negeri.
Untuk mengatasi kelebihan permintaan tersebut, pemerintah memutuskan
membuka keran impor yang setiap tahunnya meningkat dan bahkan mulai tahun
1990-an status Indonesia telah berubah menjadi negara net-importer jagung
(Kasryno, 2002).

Upaya dalam meningkatkan produksi dan menekan impor jagung
pemerintah perlu memanfaatkan lahan-lahan pertanian yang berpotensi untuk



pengembangan di Indonesia. Salah satu lahan pertanian yang berpotensi dan
masih belum banyak dimanfaatkan adalah lahan kering. Lahan kering merupakan
lahan yang sumber airnya bergantung pada curah hujan. Lahan kering pertanian di
Indonesia mencapai 86,24 persen dari total luas lahan pertanian di Indonesia.
Persentase luas lahan kering pertanian yang tinggi merupakan peluang bagi
daerah-daerah potensial lahan kering lainnya di luar sentra produksi untuk
mengembangkan komoditas jagung, sehingga dapat berkontribusi dalam
pemenuhan kebutuhan pasar (Tajidan, 2013).

Permintaan jagung yang semakin meningkat dari tahun ke tahun
menyebabkan peningkatan perkembangan adopsi inovasi pada benih jagung
hibrida. Peningkatan penerapan adopsi inovasi ini dilakukan dalam upaya
peningkatan jumlah produksi untuk memenuhi permintaan pasar. Permintaan yang
meningkat dimanfaatkan oleh sebagian besar petani dengan menanam jagung
hibrida. Hasil petani jagung hibrida sangat berbeda dengan petani yang
menggunakan jagung komposit. Namun, biaya produksi jagung hibrida lebih
tinggi dibandingkan dengan non hibrida, tetapi keuntungan bersih yang diperoleh
petani hibrida lebih besar (Sumaryanto, 2006).

Usahatani jagung hibrida yang dilakukan petani bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani. Adanya tujuan ini petani
dapat terdorong untuk melakukan suatu tindakan. Munculnya dorongan tersebut
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam maupun luar diri
petani (Winardi, 2002).

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam perkembangan
perekonomian Sumatera Selatan. Sektor ini berada pada urutan ketiga setelah
sektor industri pengolahan dan pertambangan. Kontribusi sektor pertanian
terhadap produk Domestik Regional Bruto tahun 2010 mencapai 17,28 persen
dengan nominal nilai output sebesar 31,42 triliun rupiah (BPS, 2010).

Dalam memenuhi kebutuhan jagung yang terus meningkat, maka upaya
peningkatan produksi jagung perlu mendapat perhatian yang lebih besar agar
terwujud swasembada jagung. Peningkatan produksi dan produktivitas
dipengaruhi oleh faktor iklim, kesuburan tanah, penggunaan benih unggul, tingkat

serangan hama dan penyakit, penggunaan pupuk dan penggunaan pestisida,



sedangkan dari segi ekonomi dipengaruhi oleh sarana produksi pertanian,
keterampilan dan pengalaman berusahatani petani (Andjani et al, 2010).

Pemenuhan kebutuhan pangan dalam Negeri merupakan upaya
peningkatan produksi yang dapat dicapai melalui Peningkatan Produktivitas dan
Perluasan Areal Tanam (PAT) sesuai dengan tugas dan fungsinya telah merangkai
kegiatan yang mengarah kepada peningkatan produksi melalui kegiatan
optimalisasi lahan, rehabilitasi dan konversi lahan serta penambahan baku lahan.
(Direktorat Perluasan Areal, 2003).

Kinerja seorang penyuluh dapat dilihat dari dua sudut pandang, pertama
bahwa kinerja merupakan fungsi dari karakteristik individu, karakteristik tersebut
merupakan variabel penting yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang
termasuk penyuluh pertanian, dengan demikian karakter penyuluh dapat juga
mempengaruhi motivasi, produktivitas kerja yang pada gilirannya tercermin
dalam performance atau kinerja, kedua bahwa kinerja merupakan pengaruh-
pengaruh dari situsional diantaranya terjadi  perbedaan pengelolaan dan
penyelenggaraan penyuluh pertanian di setiap kabupaten yang menyangkut
beragamnya aspek kelembagaan, ketenagaan, program penyelenggaraan dan
pembiayaan. Kinerja penyuluh pertanian dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal penyuluh. Kinerja penyuluh dalam penelitian ini adalah dipersepsikan
oleh tingkat kepuasan petani yang menerima jasa penyuluhan pertanian. faktor
internal yang diduga berpengaruh terhadap kinerja penyuluh adalah kompetensi
penyuluh pertanian. Faktor eskternal yang diduga berpengaruh terhadap kinerja
penyuluh adalah karakteristik sistem sosial, yaitu aspek-aspek yang mendukung/
menghambat perubahan dalam sistem sosial sebagai akibat proses intervensi
pembangunan pertanian (Ani dan Amri, 2006).

Program penyuluhan pembangunan yang efektif dan efisien dapat
dikembangkan oleh tenaga-tenaga profesional di bidang penyuluhan
pembangunan. Hal ini hanya memungkinkan apabila program penyuluhan
diwadahi oleh sistem kelembagaan penyuluhan yang jelas dan pelaksanaanya
didukung oleh tenaga-tenaga yang kompeten di bidang penyuluhan (Slamet,
2003). Mencermati hal di atas, maka dalam kegiatan penyuluhan, peran seorang
penyuluh pertanian sangat diperlukan dalam upaya mendorong terjadinya



perubahan perilaku petani sasaran sesuai dengan yang dikehendaki. Dengan kata
lain, keberhasilan suatu penyuluhan sangat dipengaruhi oleh besarnya peran
penyuluh yang diberikan melalui kegiatan penyuluhan (Mosher, 1997).

Persepsi masyarakat merupakan salah satu hal yang berpengaruh dalam
segala bentuk kegiatan yang dilaksanakan di lingkungan masyarakat. Suatu
program kegiatan yang dilaksanakan di masyarakat akan berjalan lancar dan
mencapai tujuan apabila masyarakat yang ikut berpartisipasi aktif dan
memberikan persepsi yang positif. Sama halnya seperti program perluasan areal
tanam (PAT) jagung hibrida yang dilaksanakan di Desa Negeri Ratu Baru
Kecamatan Bunga mayang, persepsi positif dari masyarakat dapat menjadi
dukungan terhadap program perluasan areal tanam.

Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap
orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik melalui
penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman, pada dasarnya
memahami persepsi bukan suatu pencatatan yang benar terhadap situasi yang
dihadapi, melainkan merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap situasi
(Thoha, 2007).

Persepsi masyarakat berperan penting terhadap perkembangan program
perluasan areal tanam, terutama jika konsep program dianggap tidak penting oleh
masyarakat untuk dikembangkan. Dan oleh karena itulah, penelitian ini berfokus
dalam masalah persepsi masyarakat untuk melihat pendapat petani jagung hibrida
di desa negeri Ratu Baru terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan dalam
program perluasan areal tanam.

Tingkat keberhasilan yang tinggi dalam Program Perluasan Areal Tanam
(PAT) dapat berpengaruh untuk meningkatkan produksi tanaman pangan
khususnya jagung hibrida sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani, pemberdayaan ekonomi pedesaan serta menciptakan peluang
kesempatan kerja di pedesaan. Kebijakan ini diambil karena komoditi jagung
cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun baik untuk memenuhi
kebutuhan pangan maupun non pangan.

Produksi komoditas jagung di Sumatera Selatan sekitar 289.007 Ton atau
54,87% dari total produksi tanaman palawija di Sumatera Selatan. Sebagian besar



tanaman pangan jagung tersebut diusahakan oleh petani secara tradisional dan
mengikuti program dari pemerintah. Untuk lebih jelas mengenai produksi
tanaman jagung di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1 Produksi jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, dan ubi kayu di
Provinsi Sumatera Selatan, 2015

Produksi (Ton)

No Kabupaten/Kota Kacang Kacang

Jagung  Kedelai Tanah Hijau Ubi Kayu
1 Banyuasin 104.170 5.258 88 66 14.088
2 OKU Selatan 63.268 821 371 7 2.588
3 OKU Timur 44.150 607 299 78 30.774
4 Musi Banyuasin 31.256 1.867 183 111 12.457
5 Pagar Alam 2.798 11 183 0 23.586
6 Musi Rawas 9.014  3.192 131 133 39.621
7 Muratara 948 32 19 12 2.628
7 Lubuk Linggau 69 655 0 0 952
8 Ogan Komering Ulu 11.607 1.060 18 19 8.392
9 Lahat 1.652 2.231 230 20 2.920
10  Empat Lawang 5.046 201 87 32 1.625
11 Ogan Komering llir 9.345 540 85 65 23.586
12 Ogan llir 437 161 52 10 14.462
13 Muara Enim 3.833 159 160 198 41.707
14 Prabumulih 94 0 5 53 2.810

Sumatera Selatan 289.007 16.818 2.021 974 217.807

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2015.

Berdasarkan data BPS Sumatera Selatan Tahun 2015 pada Tabel 1.1,
Kabupaten OKU Timur merupakan salah satu sentra produksi tanaman jagung
terbesar ketiga di Provinsi Sumatera Selatan, yaitu sebesar 44.150 ton. Rata- rata
produksi jagung tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan dicapai oleh Kabupaten
Banyuasin, yaitu sebesar 104.170 ton. Produksi jagung tertinggi selanjutnya
disusul oleh Kabupaten OKU Selatan, yaitu sebesar 63.268 ton. Untuk lebih
jelasya dapat dilihat pada tabel 1 (BPS Sumatera Selatan, 2015).

Kecamatan Bunga Mayang merupakan kecamatan yang melakukan kegiatan
program perluasan areal tanam (PAT) jagung hibrida, program ini telah dijalankan
pada tahun 2010 hingga sekarang dengan kelompok tani yang berbeda-beda setiap
tahunnya. Program ini berasal dari anggaran pendapatan dan Belanja Negara pada

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Selatan.



Desa Negeri Ratu Baru merupakan salah satu Desa di Kecamatan Bunga
Mayang mengalami perkembangan sebagai sentra pertanian dan perkebunan.
Mayoritas petani jagung tidak hanya menggantungkan hidupnya pada satu sumber
pendapatan saja, tetapi lebih dari satu sumber pendapatan. Petani di Desa Negeri
Ratu Baru melakukan kegiatan usahatani dengan sistem bergilir, yaitu dengan
mengganti tanaman jagung dengan komoditas lain seperti ubi kayu, sawah tadah
hujan setelah panen jagung, untuk mengefektifkan lahan dan waktu usahatani,
sebelum siap panen, para petani telah menyiapkan benih komoditas lain sehingga
pada saat pasca panen jagung, komoditas tersebut telah siap untuk ditanam. Desa
Negeri Ratu Baru memiliki 4 kelompok tani yang terdiri dari 96 petani jagung,
yang di dampingi oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
persepsi petani terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan dan hubungannya
dengan program perluasan areal tanam jagung hibrida dalam peningkatan
produktivitas jagung hibrida. Dengan demikian, dari adanya penelitian tersebut
peneliti dapat memperoleh gambaran tentang tanaman jagung hibrida dengan

melaksanakan program perluasan areal tanam jagung hibrida.



1.2.Rumusan Masalah

Kecamatan Bunga Mayang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
OKU Timur yang bermata pencaharian pokoknya sebagai petani jagung hibrida
dalam memenuhi pendapatan. Kecamatan ini memiliki banyak lahan pertanian
khususnya perkebunan jagung. Berdasarkan uraian di atas, terdapat masalah yang

menarik untuk dilakukan penelitian, yaitu:

1. Bagaimana persepsi petani terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan di
Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten OKU Timur ?

2. Bagaimana tingkat keberhasilan petani pada program perluasan areal tanam
jagung hibrida di Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga Mayang
Kabupaten OKU Timur ?

3. Bagaimana hubungan antara persepsi petani terhadap tingkat keberhasilan di

Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten OKU Timur ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

terdapat tujuan penelitian, yaitu:

1. Mengukur persepsi petani terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan di
Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten OKU Timur.

2. Mengukur tingkat keberhasilan petani pada program perluasan areal tanam
jagung hibrida di Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga Mayang
Kabupaten OKU Timur.

3. Menganalisis hubungan antara persepsi petani terhadap tingkat keberhasilan di
Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten OKU Timur.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

Hubungan Antara Persepsi Petani Terhadap Tingkat Keberhasilan Dalam Program

Perluasan Areal Tanam Jagung Hibrida Di Desa Negeri Ratu Baru Kecamatan

Bunga Mayang Kabupaten OKU Timur dapat menjadi acuan bagi penelitian

selanjutnya.
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